
30 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi boraks pada mie basah 

menunjukkan bahwa sampel mie A dan D positif mengandung boraks, 

sementara pada sampel mie lain yaitu sampel B, C, dan E tidak mengandung 

boraks. 

 

5.2 Saran 

Adanya penelitian dapat dikatakan bahwa peredaran boraks bukan 

lagi menjadi masalah yang sulit di kalangan produsen bahan makanan. 

Boraks seakan menjadi bahan utama diantara persaingan dagang antara 

produsen jujur dengan pengguna boraks. Seharusnya instansi terkait lebih 

tegas dalam hal penyuluhan dan penindaklakuan penyalahgunaan boraks 

kepada produsen. Bila dilakukan pengguaan boraks secara terus menerus 

konsumen akan dirugikan dari segi kesehatan karena cepat atau lambat 

dampak boraks akan terasa. 

Persoalan adanya boraks dalam bahan ataupun makanan juga harus 

menjadi tanggung jawab badan yang mengawasi distribusi produk. Apabila 

produk tersebut diuji kelayakan konsumsinya, maka akan lebih menekan 

produk-produk yang diketahui mengandung boraks ataupun bahan kimia 

berbahaya lainnya untuk tidak diedarkan pada masyarakat luas. Boraks 

bukanlah suatu jalan yang ditempuh untuk sekedar mencari keuntungan, bila 
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produsen mau berusaha dengan berinovasi dalam hal produksinya tentu 

akan memberikan hasil yang lebih baik tanpa menggunakan boraks. 
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Lampiran 1 
  
 Gambar 1. Sampel Mie Basah 
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